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Abstrak
 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkap struktur kognisi diri pada masyarakat di Indonesia. Minat

terhadap studi ini beranjak dari temuan Hosfstede di tahun 70-an yang mengungkapkan bahwa budaya-

budaya bervariasi menurut individualisme-kolektivisme (III); dengan mendasarkan pada bentuk hubungan

individu dengan individu lain dalam suatu masyarakat: jika hubungan antar individu dalam masyarakat itu

erat berarti budaya kolektivisme; sebaliknya jika renggang, berarti individualisme. Bentuk kehidupan

demikian berimplikasi terhadap struktur kognisi diri individunya: budaya individualisme akan membentuk

struktur kognisi diri yang berorientasi pada pilihan dan prestasi personal; sementara budaya kolektivisme

akan membentuk struktur kognisi diri yang berorientasi pada pilihan dan prestasi kelompok tempat ia

menjadi anggota. Studi-studi mengenai kognisi diri telah banyak dilakukan dalam budaya individualisme

maupun. kolektivisme, namun bukan di Indonesia, yang diindikasikan kolektivisme. Sejauh yang peneliti

ketahui, belum ada penelitian intensif berkenaan dengan kognisi diri yang dilaksanakan dalam lingkungan

Indonesia.

Penelitian ini berkiprah pada pandangan yang melihat self sebagai struktur kognisi. Hal ini berarti bahwa

pembahasan akan beranjak dari pendekatan kognisi sosial, yakni kajian mengenai bagaimana individu

memahami dirinya sendiri dan orang lain dalam situasi sosial. Struktur kognisi diri pada dasarnya adalah

tampilan mental seseorang mengenai atribut-atribut pribadi, peran-peran sosial; pengalaman lampau, dan

tujuan-tujuan mendatang.

Penelitian ini berupaya mengungkap struktur kognisi diri pada budaya-budaya yang tergolong besar

Indonesia, yakni Jawa, Sunda, Minang, dan Batak. Sampel penelitian terdiri dari siswa/i SMU dari empat

suku bangsa itu, yaitu Jawa, Sunda, Minang, dan Batak, baik yang berdiam di daerah asal maupun yang

berdiam di Jakarta sejak lahir, tetapi masih menggolongkan dirinya ke dalam salah satu dari keempat suku

bangsa itu. Dalam penelitian ini, keempat suku bangsa yang berdiam di Jakarta dikategorikan sebagai

golongan budaya tersendiri, yakni budaya Jakarta. Usaha ini ditempuh dengan Twenty Statements Test

(TST) atau the I am technique, yang pada dasarnya merupakan instrumen bebas budaya untuk menggali

kekayaan kognisi diri yang muncul secara spontan dan salient. Data-data kemudian diolah dengan

menggunakan analisa multidimensional scaling (MDS), analisa kluster, dan analisa koresponden.

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur kognisi diri masyarakat Indonesia berada pada

kontinuum privat-kolektif, yang juga berarti bahwa Indonesia berada dalam dimensi individualisme-

kolektivisme, dan agaknya tepat berada di ambang individualisme. Meskipun tampaknya sedang terjadi

pergeseran menuju individualisme, namun nilai-nilai budaya tampaknya masih cukup mengakar dalam

kehidupan masyarakatnya. Tentu saja, ini adalah kesimpulan yang masih sangat dini, sehingga penelitian-

penelitian lanjutan harus dilakukan.

Hasil analisa juga menunjukkan bahwa Jawa memiliki struktur kognisi diri publik, yang sangat concern

dengan bagaimana orang lain menilai dirinya; Sunda cenderung ke struktur kognisi diri kolektif, yang
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mementingkan keanggotaan kelompok. Sementara Minang, Batak, dan Jakarta didekatkan satu sama lain

oleh atribut-atribut psikologis yang menunjukkan struktur kognisi diri privat. Ketiga golongan budaya inilah

yang tampaknya lebih condong pada individualisme. Tentu saja, kesimpulan ini masih dini, sehingga sangat

diperlukan penelitian-penelitian lebih lanjut.


